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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 

1. Humor bagi Gus Dur merupakan alat komunikasi politik yang sangat 

efektif sekali. Faktanya banyak masyarakat Indonesia terpengaruh oleh 

humor Gus Dur. Sehingga sampailah Gus Dur menjadi presiden Republik 

Indonesia yang ke empat. Hal ini merupakan contoh keberhasilan dari 

humor Gus Dur sebagai alat komunikasi politik. 

2. Pandangan dari para politisi mengenai humor Gus Dur sangat beragam. 

Secara umum pandangan mereka tentang humor Gus Dur adalah sebagai 

berikut; 

a. Humor beliau sebagai peredam emosi lawan bicara. 

b. Humor beliau mengandung pesan dakwah. 

c. Humor beliau menyadarkan masyakat untuk membangun negeri 

menjadi lebih mandiri. 

d. Humor beliau mengandung pesan, bahwa sesuatu yang serius apapun 

harus dihadapi dengan santai tapi pasti. 

e. Humor beliau mengandung pesan untuk berfikir logis.  

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan penulisan 

skripsi ini adalah: 

1. Bagi lembaga 

Untuk lembaga UIN Sunan Ampel Surabaya, sebagai lembaga 

pendidikan tinggi Islam, diharapkan menjadi pelopor dalam 

pengembangan pemikiran para tokoh, seperti Gus Dur dan beberapa tokoh 

lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian 

tentang Gus Dur, masih banyak lagi pemikiran Gus Dur yang dapat 

diteliti. Karena Gus Dur merupakan tokoh yang mempunyai banyak 

pemikiran, baik dalam hal politik maupun keislaman. 

 


